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       Abstract - This research activity is focused on assessing the 
quality and characteristics of 3G-GSM signals propagation of 
the three cellular communication network providers including 
PT. Telkomsel, Three (3) and PT. Exelcomindo Pratama (XL) 
in Makassar metropolitan city. The study was conducted at 
three different locations, namely, the measurement paths at 
Jalan Jenderal Soedirman, Panakkukang business complex 
area and the area around the campus of Hasanuddin 
University, Tamalanrea. The testing of the 3G-GSM Makassar 
network quality was performed by measuring several most 
important and influential parameters such as RSCP and 
CPCH Ec/No. These were collected at three different time of 
measurements, i.e. morning, afternoon, and evening. The whole 
measurement activities were performed using the available 
software tools, both TEMS version 8.03 and TEMS 9, provided 
by one network provider. Laptop that has been installed using 
the software subsequently connected with K8001 mobile device 
as well as GPS-GARMIN to assist in displaying the 
measurement results. Based on the experiments performed it 
was recorded that the RSCP value for the three providers at 
Panakkukang region, Jl. Jend. Soedirman and Unhas region, 
respectively, exhibited in the range of -15 to -85 dBm. 
Meanwhile, the measured values of Ec/No shows the good 
results. Characteristics of 3G-GSM service area in all three 
measured regions has been classified and determined that: for 
Soedirman area was categorized as a large urban city area; for 
Panakkukang area was characterized as an urban conditions 
(small or medium city areas); and for Unhas area was 
characterized as a sub-urban conditions area. The three 
measured areas were also evaluated using the Okumura-Hata 
propagation model for the verification purpose. 
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      Abstrak - Aktifitas riset ini difokuskan untuk mengkaji 
kualitas dan karakteristik propagasi sinyal 3G-GSM di Kota 
Metropolitan  Makassar pada  tiga provider yaitu Telkomsel, Three 
(3)  dan Exelcominda Pratama (XL). Penelitian dilakukan pada 3 
lokasi pengukuran yang berbeda yakni  jalur Jalan Jenderal 
Soedirman, kompleks bisnis Panakkukang dan wilayah sekitar 
Kampus Universitas Hasanuddin, Tamalanrea. Pengujian kualitas 
jaringan 3G-GSM Kota Makassar dilakukan dengan cara 
mengukur beberapa parameter penting yang berpengaruh seperti 
RSCP dan CPCH Ec/No yang dikumpulkan pada 3 waktu 
pengukuran, yakni pagi, siang, dan malam hari. Keseluruhan 
aktifitas pengukuran dikerjakan dengan menggunakan perangkat 
software TEMS 8.03 dan TEMS 9. Laptop yang telah diinstalasi 
piranti lunak tersebut selanjutnya dikoneksikan dengan perangkat 
handphone K8001 serta GPS “ GARMIN” untuk membantu dalam 
menampilkan  hasil pengukuran.  Berdasarkan hasil pengukuran, 
diperoleh  nilai RSCP  untuk ketiga provider  pada wilayah 
Panakkukang, Sudirman dan wilayah Unhas masih berada pada 
kisaran -15 sampai -85 dBm . Untuk  nilai Ec/No  semuanya 
menunjukan hasil yang baik. Karakteristik area layanan 3G-GSM 
pada ketiga daerah yang diuji telah dklasifikasikan dan didapatkan 
bahwa untuk wilayah Sudirman berada pada kondisi  urban area 
large city, wilayah Panakkukang karakteristik wilayahnya berada 
pada kondisi urban area small or medium city dan untuk wilayah 
Unhas karakteristiknya berada  pada kondisi sub urban area. 
Ketiga daerah itu juga telah dievaluasi menggunakan model 
propagasi Okumura-Hatta untuk keperluan verifikasi hasil 
pengukuran.  
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1. Pendahuluan  
 Jaringan 3G memberikan efek transfer data yang sangat 
cepat pada akses layanan internet (bandwidth sampai 384 
kilobit) sehingga memungkinkan jenis layanan video call 
dan menonton video dari jaringan internet via telepon 
seluler. Dalam prakteknya, karakteristik propagasi sinyal 
yang tidak menentu menyebabkan timbulnya keluhan dari 
pelanggan berupa sinyal yang tidak stabil, akses data yang 
susah dan kegagalan koneksi. Problematika perambatan 
gelombang yang demikian kompleks di dalam lingkungan 
komunikasi telah menginspirasi banyak kajian untuk 
memperbaiki kualitas layanan dari suatu jaringan 
komunikasi yang disediakan oleh provider [1-14].  
      Teknologi WCDMA adalah teknologi radio yang 
digunakan pada sistem 3G/UMTS. Pada jaringan 3G 
dibutuhkan kualitas suara yang lebih baik,  data rate  yang 
semakin tinggi (mencapai 2Mbps dengan menggunakan 
release 99, dan mencapai 10 Mbps dengan menggunakan 
HSDPA). Oleh karena itu, lebar pita frekuensi (bandwidth) 
sebesar 5MHz dibutuhkan pada sistem WCDMA.  Alokasi 
frekuensi untuk sistem 3G dibagi menjadi dua [1-5], yaitu:  
a. Sistem TDD range frekuesi adalah 1900 Mhz – 1920 
Mhz dan 2010 – 2025.  
b. Sistem FDD  range frekuensi adalah 1920 -  1980 Mhz 
untuk transmisi downlink 2110 – 2170 untuk transmisi 
uplink. 
Pada saat ini sistem FDD digunakan pada jaringan 3G di 
Indonesia. Beberapa parameter yang dijadikan referensi 
umum untuk dapat melihat unjukkerja dari jaringan 
3G/UMTS adalah RSCP dan Ec/No. Dalam kajian ini 
keduanya juga menjadi parameter utama yang akan 
dieveluasi terkait kualitas layanan komunikasi 3G di Kota 
Makassar.  
 
2. Karakteristik dan Mekanisme Propagasi 
Gelombang Pada Jaringan Komunikasi Wireless 
 
Pada sistem komunikasi bergerak, karakteristik jalur 
propagasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
desain sistem secara keseluruhan. Ketika terminal berada di 
lingkungan ruang terbuka (outdoor) dengan ukuran 
jangkauan untuk medium dan besar yaitu di atas 1 km, 
karakteristik jalur propagasi dianggap sebagai kondisi non 
LOS (NLOS). Hal ini disebabkan karena terminal dibayangi 
(shadowed) oleh keadaan alam suatu daerah (terrain) dan 
bangunan yang dibuat oleh manusia. 
Terdapat tiga mekanisme dasar yang terjadi pada propagasi 
sinyal [1-14] yaitu:  
1.  Refleksi, terjadi ketika gelombang elektromagnet yang 
merambat mengenai permukaan yang halus dengan 
dimensi besar dibandingkan dengan panjang gelombang 
sinyal.  
2.  Difraksi, terjadi ketika lintasan radio terhalang oleh 
objek padat yang lebih besar daripada panjang 
gelombang sinyal. Biasa disebut juga dengan shadowing.  
3. Hamburan, terjadi ketika gelombang elektromagnet yang 
merambat mengenai permukaan kasar dengan dimensi 
lebih besar dibandingkan dengan panjang gelombang 
sinyal atau mengenai permukaan berdimensi kecil  
 
Gambar 1. Propagasi gelombang radio dalam suatu jaringan 
seluler komunikasi yang khas [1-14]. 
 
Model Propagasi Okumura-Hata dan COST-231  
Pada Tahun 1980 Hata melakukan pengembangan model 
propagasi sinyal di dalam jaringan komunikasi bergerak dari 
formula yang dibuat oleh Okumura. Model Hatta merupakan 
bentuk persamaan empirik dari kurva redaman lintasan yang 
dibuat oleh Okumura, karena itu model ini lebih sering 
disebut sebagai model Okumura-Hata. Persamaan prediksi 
Hatta untuk daerah urban adalah  untuk kota kecil sampai 
sedang, faktor koreksi a(hre) diberikan oleh persamaan:    
   
 
sedangkan untuk kota besar:   
 
 
 
 
Persamaan prediksi Hata untuk daerah urban :  
 
 
 
Model redaman lintasan yang diajukan oleh COST-231 ini 
memiliki bentuk persamaan: 
 
 
 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi yang berbeda yakni 
Jalan Jend. Soedirman, Wilayah Panakkukang dan Wilayah 
Kampus Universitas Hasanuddin. Terdapat tiga jaringan 
telekomunikasi seluler besar yang dijadikan objek kajian 
yaitu XL, Telkomsel dan Three. Pengukuran-pengukuran 
dilakukan pada tiga waktu yang berbeda yaitu pagi, siang 
dan malam hari. Pengukuran parameter-parameter jaringan 
yang penting dan menentukan kualitasnya seperti RSCP dan 
Ec/No dilakukan dengan menggunakan metode pengukuran 
drive test dengan memanfaatkan software TEMS versi 8.03 
(atau TEMS 9) dan merekamnya lebih lanjut. 
 
4. Analisis karakteristik Propagasi Sinyal 3G-GSM 
Kota Makassar 
  
Menggunakan konfigurasi perangkat ukur yang terdiri 
dari satu set laptop terinstalasi software TEMS versi 8.03 
dan TEM 9, perangkat handphone K8001 dan GPS-Garmin 
telah diperoleh hasil-hasil pengukuran kualitas dan 
karakteristik jaringan 3G-GSM Kota Makassar seperti 
diperlihatkan pada Gambar 2 (a), (b) dan (c). 
 
Gambar 2. (a). Jaringan 3G-GSM wilayah Panakkukang 
L(urban)(dB) =  69,55 + 26,16logfc – 13,82loghte –    
a(hre) + (44,9 – 6,55loghre) logd   4) 
L(urban) =  46,3 + 33,9logfc – 13,82 loghte – a(hre) + 
(44,9-6,55loghte)logd +CM   5) 
 
a (hre) = 8,29 (log1,54hre)2 – 1,1 db untuk fc <   300 
MHz    2) 
 a(hre) = 3,2 (log11,75hre)2 – 4,97 dB untuk fc > 300 
MHz    3) 
a(hre) = (1,1logfc – 0,7) hre – (1,56logfc  – 0,8) dB          1) 
 
  
Gambar 2. (b). Jaringan 3G-GSM area Jl. Jend. Soedirman 
 
 
Gambar 2. (c). Jaringan 3G-GSM area Kampus UNHAS 
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan pada ketiga 
provider untuk wilayah Panakkukang dengan tiga waktu 
perekaman data didapatkan hasil RSCP bahwa semuanya 
masih dalam kategori baik yakni berada di range -85 s/d -15 
dBm. Hal itu dibuktikan dengan dominannya warna hijau 
pada tampilan hasil pengukuran. Sementara itu, hasil 
pengukuran ketiga provider untuk wilayah Soedirman 
dengan tiga waktu pengamatan didapatkan hasil bahwa 
semuanya juga masih dalam kategori baik yakni berada di 
range -85 s/d -15 dBm. Terakhir, hasil pengukuran ketiga 
provider untuk wilayah Unhas dengan tiga waktu 
pengukuran diperoleh hasil bahwa semuanya juga berada 
dalam kategori sedang  yakni berada di range -90 s/d -15 
dBm.  
 
Perbandingan Hasil Pengukuran dengan Hasil 
Perhitungan  
a. Wilayah Panakkukang 
Tabel 1. Perbandingan nilai RSCP hasil pengukuran dengan 
perhitungan untuk wilayah Panakkukang.  
 
Waktu Telkomsel 
Hitung  Ukur 
Three 
Hitung    Ukur 
XL 
Hitung  Ukur 
Pagi  -58            -80 -57.27     -75 -58          -79 
Siang -58            -69 -57.27     -75 -58         - 79 
Malam  -58           -65 -57.27     - 67 -58         - 69 
 
    Terlihat jelas pada tabel di atas dan juga seperti yang 
diilustrasikan pada Gambar 3 (a) bahwa nilai RSCP untuk 
ketiga provider masih berada pada range batas yang 
ditentukan yakni  -15 s/d -85 dBm. Untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik maka penulis menggambarkannya 
dalam bentuk grafik.   
     
 
 Gambar 3 (a).  Pebandingan hasil perhitungan dengan 
pengukuran wilayah Panakkukang.  
Dari grafik diatas nampak bahwa hasil  perhitungan yang 
didapatkan jika dibandingkan dengan hasil pengukuran 
sesuai dengan standar provider yang ditetapkan maka 
kedua-duanya berada pada kondisi level yang sangat baik 
untuk melakukan segala jenis layanan aplikasi 3G. 
b. Wilayah Soedirman  
Tabel 2. Perbandingan nilai hasil pengukuran dengan 
perhitungan RSCP area Jl. Jend. Soedirman. 
 
Waktu Telkomsel 
Hitung  Ukur 
Three 
Hitung   Ukur 
XL 
Hitung  Ukur 
Pagi  -55.2       -78 -55.27  -84 -55,2      -79 
Siang -55.2       -82 -55.27  -90 -55.2     - 79 
Malam  -55.2       -78 -55.27  - 84    -55.2       - 69 
 
  
Gambar 3.(b).  Perbandingan hasil perhitungan dengan 
pengukuran untuk wilayah Jl. Jend. Soedirman.  
Dari tabel dan grafik di atas dapat kita  lihat  bahwa nilainya 
rata-rata masih berada pada range batas yang ditentukan 
yakni  -15 s/d -85 dBm walaupun jaringan Three pada 
kondisi siang melewati batas namun pada akhirnya kembali 
normal secara berangsur hingga malam hari. Ini bisa terjadi 
akibat adanya kondisi insidental yang bisa jadi diakibatkan 
oleh peningkatan aktifitas pelanggan saat itu.  
 
c. Wilayah Universitas Hasanuddin 
Tabel 3. Perbandingan nilai RSCP  hasil pengukuran dengan 
perhitungan untuk wilayah kampus Unhas, Tamalanrea. 
 
Waktu Telkomsel 
Hitung  Ukur 
Three 
Hitung    Ukur 
XL 
Hitung  Ukur 
Pagi  -55.22        -78 -55.22     -84 -55.21     -81             
Siang -55.22       -82 -55.22     -90 -55.21    -88 
Malam  -55.22       -78 -55.22     - 84 -55.21    -80 
 
 
Gambar 3 (c).  Perbandingan  hasil perhitungan dengan 
pengukuran untuk wilayah kampus Unhas.  
Berdasarkan table dan gambar di atas dapat  terlihat secara 
jelas bahwa nilai RSCP masih berada pada range batas yang 
ditentukan yakni  -15 s/d -85 dBm. Untuk wilayah Unhas 
jika dilihat dari hasil pengukuran secara keseluruhan 
terdapat dropcall satu kali, saat melakukan drivetest, namun 
pada akhirnya semuanya dapat melakukan pemanggilan. 
Adapun penyebab terjadinya dropcall dapat dilihat karena 
adanya kondisi lingkungan propagasi yang banyak terdapat 
pohon-pohon yang lebat dan tinggi sebagai salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh didalam terjadinya berbagai 
fenomena perambatan yang dapat menyebabkan 
berkurangnya kualitas sinyal yang diterima oleh user.   
Secara keseluruhan jika ingin memperbaiki kualitas sinyal 
maka hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah 
posisi dan penempatan antena sehingga tidak terjadi 
interferensi sinyal. Dan dari hasil perhitungan diantara 
tinggi antena yang ada mulai dari 50 m sampai 10.2 m maka 
posisi antena yang paling baik jika tingginya berada pada 
posisi 12 m.  
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil-hasil pengukuran dan perhitungan 
serta pengambilan data-data dilapangan maka dapatlah 
ditarik kesimpulan bahwa secara keseluruhan untuk ketiga 
provider, rata-rata, nilai RSCP dan Ec/No masih berada 
pada range yang ditetapkan oleh semua provider. Sementara 
itu, karakteristik propagasi sinyal 3G-GSM Kota Makassar 
yang telah diukur dan dievaluasi pada tiga wilayah yang 
berbeda, dapatlah diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Wilayah Panakkukang masuk dalam kategori Urban 
Area Small Or Medium Sized City 
2. Wilayah Sudirman masuk dalam kategori urban area 
large city 
3. Wilayah Unhas masuk dalam kategori Sub Urban Area 
Saran 
1. Kepada setiap provider bahwa dalam menentukan nilai 
kekuatan level sinyal (CPICH RSCP) harus   
memperhitungkan besarnya redaman akibat rugi-rugi  
lintasan  propagasi sehingga terjadinya dropped calls 
dan blocked calls dapat dihindari. 
2. Bahwa pada penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 
menganalisis hasil pengukuran pada report generator 
agar bisa mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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